BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Majelis Dzikir Anwarul Musthafa

Majelis  Dzikir ~ Anwarul  Musthafa pimpinan  Habib
Abdurrahman Al-Jufri merupakan majelis dzikir yang dilakukan pada
setiap Kamis malam Jumat di awal bulan Masehi. Majelis ini
dilaksanakan dirumah beliau Habib Abdurrahman Al-Jufri mulai jam
20.00 sampai selesai. Majelis ini sejatinya sudah lama diadakan akan
tetapi baru dirumah Habib Abdurrahman Al-Jufri ini pada bulan
September tahun 2020. Itupun atas saran dan petunjuk dari Habib
Haidar As-Segaf Semarang."

Sebelumnya majelis ini diadakan bergilir pada tiap-tiap rumah
anggota jamiyyah. Dan semenjak Habib Haidar As-Segaf Semarang
dawuh untuk dilaksanakan dirumah Habib Abdurrahman Al-Jufri,
maka kegiatan majelis ini menjadi rutin dilaksanakan di rumah Habib
Abdurrahman Al-Jufri.> Adapun rumah Habib Abdurrahman Al-Jufri
ini berada di Desa Panjunan RT. 01 RW. 01 Kecamatan Kota
Kabupaten Kudus tepatnya di samping Masjid Jami’ Al-Urwatil
Wutsqgo.?

Majelis Anwarul Musthafa ini rata-rata dihadiri sekitar 150
sampai 250 jamaah. Jamaah-jamaah tersebut berasal dari beberapa
desa di Kudus. Tidak hanya itu, ada juga jamaah dari luar Kudus yang
juga mengikuti majelis ini. Rata-rata anggota jamiyyah majelis ini
berasal dari Desa Undaan sekitarnya dan Desa Papringan sekitarnya.
Adapun jamaah yang dari luar Kudus biasanya berasal dari Demak
perbatasan Kudus.*

Majelis ini merupakan majelis umum untuk semua kalangan.
Semua kalangan diperbolehkan ikut.> Waktu pertama kali diadakan
majelis ini, memang hanya untuk kalangan laki-laki, akan tetapi
seiring berjalannya waktu kalangan perempuan diperbolehkan ikut.

! Habib Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul
Musthafa pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-
Jufri, Oktober 2022.

2 Abdurrahman Al-Jufri.

® “Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022,” Laporan Penelitian (Panjunan Kudus, September 1, 2022).

* Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

® “Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”
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Majelis ini juga dihadiri dari beragam profesi mulai dari anggota
aparat negara, buruh pabrik, pedagang, guru dan lain sebagainya.®

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Pelaksanaan Majelis Dzikir Anwarul Musthafa

Dzikir merupakan salah satu cara untuk mengingat Allah
Swt. yang termasuk dalam amalan sunnah paling mudah
dilaksanakan. Dzikir dapat dilakukan tanpa terikat waktu dan
tempat.” Untuk itu, dalam pelaksanaan dzikir dapat dilakukan
secara berjamaah maupun sendirian. Salah satu contoh dzikir yang
dilakukan secara berjama’ah adalah dengan mengadakan majelis
dzikir.

Majelis  dzikir ~merupakan kegiatan dalam rangka
mengagungkan serta mengingat Allah Swt. yang dilakukan secara
kolektif bersama-sama dalam suatu tempat.® Adapun contoh
majelis dzikir yang sedang diteliti ini adalah Majelis Dzikir
Anwarul Musthafa yang berada di Desa Panjunan Kecamatan Kota
Kabupaten Kudus dengan pimpinan majelis yaitu Habib
Abdurrahman Al-Jufri. Majelis Dzikir Anwarul Musthafa ini sudah
dilaksanakan kurang lebih 2 tahun atas saran dari Habib Haidar As-
Segaf Semarang. Dalam majelis ini bacaan dzikir yang dibaca
adalah dzikir Ratib Al-Haddad.’

Majelis Dzikir Anwarul Musthafa yang dilakukan setiap hari
Kamis malam Jumat awal bulan Masehi dengan dihadiri sekitar
150 sampai 200 jamaah ini juga terkadang dihadiri habib-habib
dari sekitar daerah Kudus seperti Habaib Zaki Ba’abud."® Majelis
Dzikir Anwarul Musthafa dimulai setelah isya sekitar jam 20.00
WIB dengan susunan acara adalah sebagai berikut:**

a. Pembukaan
b. Pembacaan tawasul

¢ Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

" Munajah Dengan Ratib Al Haddad Wirdullathif Al Allamah Al Imam As
Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad, 7.

® Masturidi and Masruroh, “Peranan Majelis Dzikir Dalam Pembentukan
Karakter Remaja,” 1, Vol I No 1 (November 2019): 85.

® Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

0 “Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”

11 «“Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”
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Pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad
Maulidurrasul
Tausiyah
Do’a dan penutup

Pertama, acara pembukaan. Dalam acara pembukaan
tersebut dipandu langsung oleh Saudara Mabrur asal Desa Tanjung
Karang.”” Dalam acara pembukaan tersebut dipaparkan susunan
acara dalam majelis lengkap dengan pengisinya. Dan pastinya
dalam acara pembukaan tersebut dibuka dengan pembacaan ummul
kitab."

Kedua, acara pembacaan tawasul kepada Syekh Maimun
Zubair. Pembacaan tawasul tersebut dibacakan oleh pimpinan
Majelis yaitu beliau Al Habib Abdurrahman Al-Jufri. Dalam
pembacaan tawasul ini juga dibacakan Selawat Bariyyah yang
dibaca sebanyak 10 kali."* Adapun bacaan Selawat Bariyyah
adalah sebagai berikut:*

Colol, haly 30 Bl s Je Jad g 2l
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A s gy vex aldiedd o Wi
Ketiga, pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad. Dalam
pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad ini dipimpin langsung oleh
beliau Al Habib Abdurrahman Al-Jufri selaku pimpinan majelis.
Dalam membuka dzikir Ratib Al-Haddad ini Habib Abdurrahman
Al-Jufri terlebih dahulu bertawasul kepada para datuknya, para
wali-wali Allah serta para ahli-ahli kubur yang menitipkan doa
kepada beliau."®
Dalam acara pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad ini juga
tidak lupa disisipkan doa-doa hajat umum seperti dilancarkan
rezekinya, dimudahkan dalam menghadapi masalah, diberikan
kesembuhan bagi yang sakit, diberikan keturunan, diberikan

—hD Qoo

12 Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa

pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

13 «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01

September 2022.”

Y “Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01

September 2022.”

15 Jauhari, Samudra Mutiara Sholawat Dan Fadlilahnya, 273.
16 «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01

September 2022.”
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kemudahan dalam mendapatkan ilmu yang manfaat dan lain
sebagainya. Beliau juga memberi waktu (dengan hening sejenak)
kepada para jamaah untuk menyampaikan hajatnya sebelum
memulai dzikir Ratib Al-Haddad ini. Dan ditutup dengan
pembacaan surah al-Fatihah."

Setelah membaca tawasul dan meminta hajat, pembacaan
dzikir Ratib Al-Haddad dimulai. Kitab ratib yang dibaca dalam
rutinan dzikir Ratib Al-Haddad Majelis Anwarul Musthafa ini
adalah kitab yang dirujuk oleh Habib Nuh Al Haddad Solo yaitu
kitab Munajah Ratib Al-Haddad Wirdullathif Al Allamah Al Imam
As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad cetakan keluarga besar Al
Haddad Solo.'® Adapun bacaannya sebagai berikut:*’
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7 «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01

September 2022.”

'8 Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa

pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

9 Munajah Dengan Ratib Al Haddad Wirdullathif Al Allamah Al Imam As

Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad.
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Pemilik hari pembalasan.
Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya Engkaulah kami
memohon pertolongan. Tunjukkanlah kepada kami jalan yang
lurus. (yaitu) jalan untuk orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat, bukan (jalan) yang Engkau murkai, dan bukan (pula jalan)
yang sesat.” (Q.S. al- Fatihah 1-7)
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang patut disembah) melainkan Dia
Yang Hidup Kekal lagi senantiasa memelihara (makhluk-Nya);
Tidak pernah ngantuk dan tidak pernah tidur. Apa yang ada
dilangit dan dibumi semua adalah milikNya. Tidak ada yang bisa
memberikan syafa’at di sisi Allah kecuali atas izinNya? Allah
dapat mengetahui segala sesuatu yang berada didepan mereka dan
yang tersembunyi dari mereka, dan mereka tidak akan bisa
mengetahui segala sesuatuNya melainkan atas kehendak-Nya.
Langit dan bumi adalah kursi Allah. Dan Allah tidak sulit untuk
memeliharanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Agung.” (Q.S.
al-Bagarah: 255)
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“Utusan telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan oleh
Tuhannya kepadanya, serta orang-orang yang beriman. Semuanya
berkeyakinan kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya
dan rasul-rasulNya. (Mereka berkata): “Kami tidak membeda-
bedakan antara satu orang (dengan orang lain) dari rasul-
rasulNya”, dan mereka berkata: “Kami mendengar dan kami
patuh.” (Mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Tuhan kami dan
kepadaMu lah tempat untuk kembali. Allah tidak memberatkan
seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. Dia mendapat
pahala (dari kebaikan) dari yang dikerjakannya dan dia mendapat
hukuman (dari kejahatan) yang dilakukannya. (Mereka berdoa):
"Ya Tuhan kami, jangan Kau siksa kami jika kami lalai atau kami
salah. Ya Tuhan kami, jangan Kau beri beban yang berat kepada
kami sebagaimana Engkau beri beban kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, jangan Kau beri beban kepada kami beban
yang tidak sanggup kami pikul. Maafkanlah kami; ampunilah
kami; dan kasihanilah kami. Engkaulah Penyelamat kami, maka
selamatkanlah kami dari orang-orang kafir”. ( Q.S. al-Bagarah:
285-286)
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“Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain Allah, dan tidak
ada tandingan apa pun bagiNya. Kepunyaan Allahlah kerajaan
(kekuasaan), dan kepunyaan Allah pula puji dan syukur. Dia Yang
Maha Menghidupkan dan Yang Maha Mematikan. Dia Yang Maha
Berkuasa dari segala sesuatu.” (3X)
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“Maha Suci Allah dan Segala Puji bagi Allah serta Tidak ada
Tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar.” (3x)

X ikl i it aaazy di D e
“Maha Suci Allah dan pujianNya, Maha Suci Allah Yang Maha
Agung.” (3x)
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“Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan terimalah ampunan kami.

Sesungguhnya Engkau Maha Penerima Ampunan dan Maha
Penyayang.” (3x)

« PR P R R
Y x ...r%/’jwf o adll (e e ol LG .3

42



“Ya Allah curahkanlah selawat kepada Nabi Muhammad saw. Ya
Allah curahkanlah selawat dan salam kepadanya.” (3x)

. [513- s 2 gLif:J\ A gu&/’, gj_’o/\ )
“Aku bernaung dengan perkataan-perkataan sempurna untuk Allah
dari kezaliman makhluk ciptaanNya.” (3x)
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“Dengan menyebut nama Allah, yang dengan namaNya tidak ada
satupun memberikan kerugian di bumi atau di langit. Dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (3x)
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“Kami rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Nabi
Muhammad saw. sebagai nabi.” (3x)
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“Dengan menyebut nama Allah dan segala puji bagi Allah dan

segala kebaikan beserta keburukan adalah atas kehendak Allah.”
(3%)
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“Kami yakin kepada Allah dan Hari Akhir, kami meminta ampun
kepada Allah baik secara lahir dan batin.” (3x)
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“Ya Allah Tuhan kami, ampunilah kami dan hilangkanlah segala
dosa yang kami perbuat.” (3x)
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“Wahai Pemilik Keagungan dan Kedermawanan, wafatkanlah
kami dalam keadaan Islam.” (7X)

ol e ST pm LS b

“Wahai Yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, Jauhkanlah kami dari
kemungkaran orang-orang zalim.” (3x)
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“Semoga Allah membenahi pekerjaan orang-orang muslim dan
menjauhkan kemungkaran dari orang-orang yang jahil.” (3x)
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“Wahai Yang Maha Agung lagi Maha Besar, wahai Yang Maha
Mengerti lagi Maha Kuasa, wahai Yang Maha Mendengar lagi
Maha Melihat, wahai Yang Maha Lembut lagi Maha Mengamati.”
(3%)
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“Wahai Yang Maha Berkuasa menghilangkan semua kegelisahan,
wahai Yang Maha Kuasa menghapuskan kesulitan, wahai Yang
Maha Pemberi Maaf dan menyayangi hambaNya. ” (3x)
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“Aku meminta maaf kepada Allah, Tuhan pencipta manusia.
Ampunilah segala dosa-dosa ku.” (4x)
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“Tidak ada Tuhan selain Allah. Tidak ada Tuhan selain
Allah.” (25x)
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang kepadaNya bergantung segala sesuatu. Tidak beranak dan
tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatupun yang setara
dengan Dia.” (Q.S. al-lkhlas:1- 4)
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Aku bernaung kepada Tuhan (penguasa) Subuh, dari
kemungkaran makhluk ciptaanNya, dan dari kemungkaran malam
bila telah datang kegelapan, dan dari kemungkaran (perempuan-
perempuan) seorang ahli nujum yang meniup simpul-simpul, dan
dari kemungkaran orang yang dengki apabila sudah iri hati.” (Q.S.
al-Falag: 1-5)
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah: Aku bernaung kepada Tuhan (penguasa) manusia,
Maha Raja (penguasa) manusia, Tuhan (sesembahan) manusia, dari
bujukan setan yang biasa bersembunyi, yang membujuk
kemungkaran ke dalam dada (hati) manusia, dari (jenis) jin dan
manusia.” (Q.S. an-Nas: 1-6)
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“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadaMu kerelaan dan
surga-Mu, dan kami bernaung kepadaMu dari amarah dan
nerakaMu.”
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“Wahai Yang Maha Mengetahui sesuatu yang tersembunyi di balik
(hati) kami, janganlah Engkau tunjukkan kekurangan kami,
berikanlah kami kesehatan dan ampunilah kami, berikanlah
perlindungan kepada kami dimanapun kami berada.”

L RV CE O R PR VI I I P T -z
“Ya Allah dengan namaMu, Ya Allah dengan namaMu, Ya Allah
berikanlah kami husnul khatimah (akhir yang baik).”
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“Berlembutlah kepada kami dalam segala hal yang Engkau

turunkan, karena Engkau adalah Dzat yang Maha Lemah Lembut.
Berlemah lembutlah kepada kami dan kepada kaum muslimin.”
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“Wahai Tuhan Yang Maha Lemah Lembut kepada hambaNya,
wahai Tuhan Yang Maha Mengetahui keadaan hambaNya,
berlemah lembutlah kepada kami, wahai Tuhan Yang Maha Teliti,
berlemah lembutlah kepada kami, wahai Tuhan Yang Maha Lemah
Lembut, Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.”
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Setelah membaca dzikir Ratib Al-Aaddad, Habib
Abdurrahman Al-Jufri melanjutkan memimpin gasidah ya rabbi bi
al-mustafa balig maqa sidana.”® Adapun teks bacaan qasidah

gasidah ya rabbi bi al-mustafa balig maqa sidana adalah sebagai
berikut:**
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2 «“Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”

2! Ratib Al Haddad Al Habib Abdullah Bin Alwi Al Haddad Majelis Dzikir
& Shalawat Al Munawwar, 8.
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Dan setelah melantunkan qasidah ya rabbi bi al-mustafa
balig maqa sidana tersebut dilanjutkan dengan doa penutup majelis

yang sering dibaca di majelis-majelis dzikir dan selawat.?* Adapun
doa penutup majelis tersebut adalah sebagai berikut:**

Ll Ll Lagel Ly, b

"Ya Tuhan kami! kami menyadari (bahwa) sesungguhnya kami

banyak melakukan kesalahan."

22 «“Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01

September 2022.”

23 Ratib Al Haddad Al Habib Abdullah Bin Alwi Al Haddad Majelis Dzikir

& Shalawat Al Munawwar, 33.
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"Dan sesungguhnya kami telah melewati batas, sehingga (tak
terasa) kami lebih dekat dengan nerakaMu."
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"(Maka) berikanlah maafMu dengan maaf yang dapat melebur
semua kesalahan kami."

el gy Slhgall W sty
"Dan sembunyikanlah semua keburukan kami, dan berikanlah
ketenangan hati atas semua kekhawatiran dan kecemasan kami."

Ledlsay yludlyd iely
"Dan berikanlah maaf kepada para orang tua kami, Ya Tuhanku!
Dan juga semua anak keturunan kami."

ONEI 5Ly OlssYlg SV

"Dan semua kerabat serta keluarga kami, dan juga semua teman
dekat kami."

Al Byl 22 (53 IS
"Dan semua orang-orang yang sayang (karena Allah) pada kami,
lingkungan dekat dan teman kami."

"Dan juga seluruh kaum muslim, dengarkanlah dan ijabahlah
(permintaan kami), Ya Tuhan kami!"

Lo lasSTL Y Ls 13529 Hliad

"Berdasarkan keistimewaan, kebaikan dan pemberianMu, Ya
Allah! Bukan (karena) hasil pekerjaan kami."

D U od Jg ) ibaally

"Dengan perantara Rasul, diterimalah setiap permintaan kami."

s ade ) ey o

"Selawat serta salam Tuhan kami, semoga tetap terlimpah pada
utusanMu (Rasulullah saw.) sebanyak makhluk yang ada."

coil b osas OlesVls JY
"Juga kerabat serta temannya sebanyak tetesan air hujan."
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Al ) 3 Ay

"Segala puji kepunyaan Allah dari awal sampai di Akhir."

Keempat, acara maulidurrasul. Dalam pembacaan maulid ini
menggunakan Kkitab Maulid Simsuddurar karya Habib Ali bin
Muhammad Al Habsyi.** Dalam acara ini dibawakan oleh grup
rebana dari Tanjung Karang Jati Kudus.”® Dalam acara
maulidurrasul ini dibawakan dengan khidmat dan tenang oleh para
jamaah Majelis Dzikir Anwarul Musthafa ini.*®

Kelima, acara tausiyah. Dalam acara tausiyah ini diisi oleh
Saudara Hilal asal Desa Papringan yang merupakan salah satu
alumni dari pondok pesantren Al-Anwar Sarang Rembang.”’ Acara
tausiyah ini berlangsung kurang lebih 6 sampai 7 menit. Adapun
materi yang disampaikan pada tanggal 01 September 2022 ini
terkait bab arti pentingnya ilmu.”® Dan untuk materi tausiyah pada
tanggal 06 Oktober 2022 Saudara Hilal menyampaikan materi
terkait wasilah.”

Terakhir, acara doa dan penutup. Dalam acara doa dan
penutup ini pembawa acara menutup acara majelis dan dilanjutkan
dengan doa yang dipimpin oleh pimpinan majelis yaitu Habib
Abdurrahman Al-Jufri. Dalam membacakan doa tersebut, Beliau
membacakan doa dengan khusyuk dan suara yang jahr.*

Setelah serangkaian acara selesai dilaksanakan barulah
suguhan di sajikan untuk para jamaah. Adapun suguhan yang
biasanya disajikan untuk para jamaah ini umumnya adalah
hidangan yang bernuansa Arab. Sebagai contoh adalah nasi kebuli
dan kopi Arab. Dan ketika para jamaah sedang menikmati suguhan
yang disajikan, Habib Abdurrahman Al-Jufri akan berkeliling

# “Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”

% Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

® “Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”

" Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

% «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”

2 «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Tanggal 06
Oktober 2022,” Laporan Penelitian (Panjunan Kudus, Oktober 2022).

% «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”
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menyapa para jamaah yang datang. Hal tersebut termasuk
pencerminan dari perilaku Habib Abdurrahman Al-Jufri yang
merupakan orang yang ramah.*

2. Pemaknaan Dzikir Ratib Al-Haddad dalam Majelis Anwarul
Musthafa

Dzikir ratib merupakan salah satu cara dalam mengingat
Allah Swt., yang sekarang ini banyak dilakukan di masyarakat
khususnya kalangan ahlul bait. Salah satu dzikir ratib yang banyak
dilakukan di majelis-majelis dzikir adalah pembacaan dzikir Ratib
Al-Haddad. Ratib Al-Haddad ini merupakan rangkaian doa yang
disusun oleh Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad yang dipercaya
sebagian masyarakat memiliki keistimewaan tersendiri bagi yang
beristiqamah dalam membacanya.*

Adapun menurut kalangan Majelis Dzikir Anwarul Musthafa
ini Ratib Al-Haddad ini memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
sehari-hariya. Untuk itu, disini peneliti berusaha mendengarkan
pendapat-pendapat dari beberapa anggota jamiyyah Majelis
Anwarul Musthafa terkait pemaknaan dalam pembacaan Ratib Al-
Haddad. Dari beberapa anggota jamiyyah yang berhasil
diwawancari tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut.

Menurut pimpinan Majelis Dzikir Anwarul Muthafa yaitu
beliau Habib Abdurrahman Al-Jufri mengatakan,

“Dzikir Ratib Al-Haddad merupakan salah satu cara untuk

mendekatkan diri kepada Allah sehingga jika kita senantiasa

ingat kepada Allah maka kita akan terjaga dan hati akan
menjadi lebih tenang.”*?

Dari paparan tersebut, disimpulkan bahwa jika kita sudah
menemukan kenikmatan akan istigamah dalam membaca dzikir
ratib yaitu dengan Kita dapat setiap hari mengamalkannya, bahkan
jika tidak membaca itu seperti ada yang kurang maka insyaallah
kita akan menemukan ketenangan dan ketentraman hati.**

31 «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”

%2 Munajah Dengan Ratib Al Haddad Wirdullathif Al Allamah Al Imam As
Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad, 34.

¥ Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

% Abdurrahman Al-Jufri.
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Dengan hati yang tenang tersebut maka kita tidak akan
memikirkan urusan duniawi yang hanya sementara saja. Sehingga
kita akan merasa lebih serta memliki rasa syukur dengan apa yang
telah Kita terima baik itu kebaikan maupun keburukan sekalipun.
Bahkan ketika kita sedang diberi ujianpun kita harus tetap
bersyukur dan yakin bahwa Allah akan memberi jalannya.*

“Didalam surah Al Bagarah ayat 286 yang merupakan

bagian dari dzikir Ratib Al-Haddad kan disitu diterangkan

bahwa Allah tidak akan menguji hambanya melainkan itu
sesuai dengan kemampuannya. Disitu dijelaskan bahwa

Allah hanya menguji kita dan kita pasti dapat melewatinya.

Kita harus yakin kalau semua itu ada jalannya. Tinggal kita

bersabar saja menunggu waktu itu datang. Belum

terkabulnya doa kita itu mungkin bisa jadi Allah masih ingin
mendengar keluh kesah kita. Allah senang dengan curhatan
kita.”*

Beliau juga menambahkan,

“Sama halnya seperti orang yang sedang meminta hajat
besar, kita harus tetap yakin bahwasanya Allah akan
mengabulkan hajat kita disaat waktu yang tepat. Mungkin
Allah tidak mengabulkan doa kita karena kalau doa kita
dikabulkan sekarang Kkita bisa saja merasa sombong.
Misalnya dengan berkata, saya tiap kali berdoa pasti diijabah
dikabulkan Allah. Itu tu sudah termasuk kata-kata yang
menyombongkan diri.”*’

Banyak orang yang datang kerumah Habib Abdurrahman
Al-Jufri dengan membawa problem masalah kehidupannya seperti
sedang sakit, tidak kunjung diberi keturunan, dililit hutang bahkan
gangguan jin. Dan Habib Abdurrahman Al-Jufri tersebut
membantunya dengan memberi nasihat untuk mendawamkan atau
mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad. Beliau bercerita dari
beberapa orang yang datang tersebut sudah beberapa yang datang
kembali untuk mengucapkan terimakasih karena sudah diberi jalan
keluar atas ujian yang dilaluinya.*

% Abdurrahman Al-Jufri.
% Abdurrahman Al-Jufri.
3" Abdurrahman Al-Jufri.
% Abdurrahman Al-Jufri.
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Beliau juga bercerita tentang kehidupannya yang baru
dialaminya di bulan September ini bahwa rumah tetangga Habib
Abdurrahman Al-Jufri roboh akibat tertipu oleh pemborong. Dan
tetangga tersebut merupakan seorang janda yang tergolong tidak
mampu serta tidak memiliki keturunan. Habib Abdurrahman Al-
Jufri yang hanya bekerja sebagai pedagang makanan khas Arab
seperti nasi kebuli tersebut lantas ingin membantunya dengan
membangunkan rumah tetangganya tersebut. Tidak hanya itu,
Habib Abdurrahman Al-Jufri juga memintakan donatur ke para
jamaah untuk tambahan pembangunan rumah tetangganya
tersebut.*

Padahal kebutuhan Habib Abdurrahman Al-Jufri saja sudah
cukup banyak. Akan tetapi beliau ingin dan berkenan membantu
tetangganya tersebut. Beliau berkata, ”Bismillah dengan Ratib Al-
Haddad ini insyaallah semua dapat dilalui.” Dan alkamdulillzh
atas ijin Allah rumah tetangga Habib Abdurrahman Al-Jufri
tersebut yang semula roboh akibat tertipu pemborong sekarang
dalam proses pembangunan dengan separuhnya dibiayai Habaib
Abdurrahman Al-Jufri. *°

Jadi kesimpulannya, ratib ini hanya lantaran untuk Kkita
selalu mengingat kepada Allah. Dan ratib ini memiliki
keistimewaan yang tidak lain adalah orang yang menyusunnya
merupakan seorang wali Allah dimana kita tahu bahwa seorang
wali Allah itu kalau meminta biasanya cepat dikabulkan. Jadi kita
ini hanya berusaha mengikuti jejak Habib Abdullah bin Alwi Al-
Haddad untuk beristigamah dengan apa yang diajarkan supaya
hajat kita juga bisa cepat terkabul.**

Habib Abdurrahman Al-Jufri ini memiliki sanad keilmuan
Ratib Al-Haddad ini langsung dari keturunan Al Haddad yaitu
Habib Nuh Al-Haddad (Solo). Beliau mendapatkan sanad keilmuan
tersebut kurang lebih sudah 1 tahun yang lalu. Menurutnya, ketika
mendapatkan sanad keilmuan Ratib Al-Haddad tersebut, orang
yang mendapatkan sanad keilmuan tersebut harus istigamah
mendawamkan Ratib Al-Haddad setelah shalat magrib selama 40
hari.*

Secara tidak langsung hal tersebut melatih kita untuk
memliki rasa keistigamahan dalam mengingat Allah. Dan hal

% Abdurrahman Al-Jufri.
0 Abdurrahman Al-Jufri.
1 Abdurrahman Al-Jufri.
2 Abdurrahman Al-Jufri.
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tersebut akan membuat orang yang menerima tersebut memliki
rasa bahwa jika tidak mendawamkan Ratib Al-Haddad tersebut
seperti ada yang kurang. Jadi disini Ratib Al-Haddad dapat
dianggap sebagai kebutuhan pokok. Sehingga mengingat Allah
adalah kebutuhan pokok seorang hamba kepada Sang Pemilik
Alam Semesta ini.*”*

Adapun menurut responden pertama anggota jamiyyah
Majelis Anwarul Mustafa yaitu Saudari asal dari Desa Jepang
Pakis. Saudari Responden pertama ini merupakan guru taman
kanak-kanak dan sudah mengikuti Majelis Dzikir Ratib Al-Haddad
Anwarul Musthafa ini kurang lebih 1 tahunan. la mengikuti majelis
dzikir ini dengan hajat ingin cepat memiliki keturunan. la
disarankan Habib Abdurrahman Al-Jufri untuk mengikuti majelis
dzikir dan rutin membaca Ratib Al-Haddad supaya hajat nya
tersebut cepat terkabul.**

Saudari Responden pertama ini sudah kurang lebih 7 tahun
menikah dan belum dikaruniai anak.** Menurutnya,

“Saya sudah banyak ikhtiar. Apa yang dibilang orang saya

coba. Mulai dari pijat, konsultasi dokter dan lain sebagainya.

Tapi tetap saja belum dapat. Hati saya sempat putus asa

dibicarakan orang kapan punya anak. Seperti ada beban.

Akan tetapi setelah saya mendawamkan Ratib Al-Haddad

terlebih mengikuti majelis ini sekarang hati saya menjadi

lebih tenang. Saya juga tidak terlalu tertekan akan keadaan
yang saya alami ini.”*

Seperti diketahui bersama urusan keturunan adalah urusan
Allah yang tidak dapat dirubah siapapun. Untuk itu, Saudari
Responden pertama ini tetap bersabar dan optimis suatu saat nanti
akan memiliki keturunan. la juga berkata bahwa merutinkan
majelis di Majelis Anwarul Musthafa ini lebih utama karena
dipimpin langsung oleh Habib Abdurrahman Al-Jufri yang
merupakan salah satu keturunan dari Rasulullah saw.*’

Responden kedua adalah dari Saudari asal Desa Papringan.
Saudari Responden kedua ini merupakan istri dari salah satu

“* Abdurrahman Al-Jufri.

* Responden 1, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 01 September 2022, September 1, 2022.

** Responden 1.

“® Responden 1.

*" Responden 1.
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jamaah yang juga rutin mengikuti majelis ini. la juga merupakan
lulusan dari pondok pesantren Sarang Rembang. Sekarang ini ia
sedang hamil 5 bulan. Dari hasil wawancara, diperoleh informasi
bahwa dia mengikuti majelis ini adalah untuk menemani suaminya
serta dawuh dari Bu Yai nya untuk selalu mengikuti jejak para
habaib yang lurus.*

la sudah mengikuti majelis ini kurang lebih setengah
tahun.*® Menurutnya,

“Apa yang diperintahkan Bu Yai itu pastilah memiliki

manfaat tersendiri. Dan perintah dari Bu Yai saya juga sama

dengan Habib Abdurrahman Al-Jufri yaitu selalu istigamah

dalam membaca dzikir Ratib Al-Haddad. *°

Dia juga sedikit cerita juga bahwa dengan Ratib Al-Haddad
ini dia juga mendapatkan jodoh yaitu suaminya itu sendiri. Karena
pada waktu itu dengan umur yang memang sudah waktunya untuk
menikah, ia tidak kunjung mendapatkan jodoh. Sehingga dia diberi
amalan untuk merutinkan membaca dzikir Ratib Al-FHaddad
dengan hajat ingin cepat mendapat jodoh. Dan alhamdulillah
beberapa waktu setelah itu dia mendapat jodoh yang sekarang
menjadi suaminya.> Dia juga berkata,

“Dengan merutinkan membaca Ratib Al-Haddad secara

bersama-sama di suatu majelis itu merupakan suatu

keutamaan tersendiri apalagi yang menjadi pemimpin dzikir

Ratib Al-Haddad itu merupakan seorang habaib yang disitu

mengalir darah Rasulullah.”*

Tidak sampai disitu ia juga menerangkan lebih jauh,

“Dalam surah Asy Syura ayat 23 diterangkan bahwa kita itu
diperintah untuk mencintai habaib terutama habaib yang
lurus. Untuk itu apa yang diperintahkan oleh habaib tersebut
diusahakan untuk dilakukan. Seperti halnya Habib
Abdurrahman Al-Jufri ini yang mengajak untuk melakukan

“® Responden 2, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 01 September 2022, September 1, 2022.

*° Responden 2.

%0 Responden 2.

*! Responden 2.

*2 Responden 2.
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dzikir Ratib Al-Haddad dan sepatutnya Kita itu dapat
mengikuti ajakannya untuk mengikuti majelis dzikir ini.”>

Responden ketiga yaitu Saudari asal Papringan. Saudari
Responden ketiga ini merupakan seorang buruh pekerja rokok
Djarum. la mengikuti majelis ini kurang lebih sudah 2 tahun sejak
awal mula majelis ini diadakan.> la bercerita bahwa,

“Saya mengikuti majelis ini itu karena saran dari Afri

tetangga saya. Beberapa tahun lalu suami saya yang bekerja

pembuat genting tidak laku sama sekali. Tidak ada yang mau

beli genting suami saya. Langganan yang biasanya ambil di

suami saya menjadi ambil di tempat tetangga saya. Suami

saya sempat sakit sampai stres.””

Dia bercerita dan beranggapan bahwa apa yang dialami
tersebut pasti ada yang membuat-buat. Dia bercerita panjang lebar
tentang cara dia agar diberi jalan keluar atas masalah yang
dihadapinya tersebut. dia bahkan pergi ke beberapa orang pintar
untuk mendapat solusi masalahnya tersebut. la melakukan apa saja
yang diperintahkan orang pintar tersebut mulai dari menaburkan
tanah yang dibawa dari orang pintar tersebut, pergi ke Rahtawu
yang disitu terdapat punden-punden keramat sampai ke salah satu
makam orang saleh di Desa Padurenan.®

Dari perintah-perintah orang pintar tersebut dilakukannya
dengan benar akan tetapi tetap saja keadaannya tidak berubah sama
sekali. Dan suatu ketika secara tidak sengaja tetangganya yaitu
saudara Afri yang sedang mampir kerumahnya memberi saran
untuk pergi silaturahmi ke rumah Habib Abdurrahman Al-Jufri.
Disana ia di beri amalan yaitu merutinkan membaca dzikir Ratib
Al-Haddad setelah shalat magrib serta mengikuti Majelis Dzikir
Anwarul Musthafa di rumah Habib Abdurrahman Al-Jufri.”’

Setelah beberapa kali dilakukan dzikir Ratib Al-Haddad
tersebut, menurutnya omset penjualan gentingnya mulai ada yang
membeli. Dan suaminya yang awalnya sakit-sakitan sekarang
sudah mulai membaik. Adapun menurutnya atas dasar perkataan

5% Responden 2.

> Responden 3, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 01 September 2022, September 1, 2022.

% Responden 3.

% Responden 3.

*" Responden 3.
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Saudara Afri mengatakan bahwa bisnis gentingnya itu memang ada
yang mengganggu sehingga tidak ada yang mau membeli
gentengnya tersebut. Untuk itulah sampai sekarang Saudari
Responden ketiga tersebut tetap mendawamkan dzikir Ratib Al-
Haddad baik di Majelis Anwarul Musthafa maupun dirumah.*®
Responden keempat yaitu Saudari asal Desa Undaan Lor. la
juga merupakan salah satu buruh pabrik rokok Djarum di
Kecamatan Jati. la mengikuti majelis ini kurang lebih 3 kali yaitu
sebelum datangnya bulan ramadhan.>® Menurutnya,
“Saya mengikuti majelis ini itu untuk bersilahturrahmi
dengan keluarga Habib Abdurrahman Al-Jufri. Saya senang
dengan keluarga habib. Saya merasa tenang setiap dekat
dengan habib. Apalagi ini majelis dzikir Ratib Al-Haddad.
Hati itu seperti adem yang biasanya pusing mikir masalah
kerjaan sekarang kalau mengikuti majelis ini itu jadi tidak
ada beban.”®

Dari keterangan tersebut disimpulkan bahwa ia mengikuti
majelis ini karena merasa senang dengan keluarga Habib
Abdurrahman  Al-Jufri, dengan bertemu keluarga Habib
Abdurrahman Al-Jufri ia merasa tenang tidak ada beban. Terlebih
ini merupakan majelis dzikir yang banyak orang melantunkan
kalimat-kalimat pujian untuk Allah. Pastilah hati merasa senang.®*

Lebih luasnya, kehidupan rutinitas dirumah yang dilakukan
sehari-hari terkadang merasa sangat membosankan. Jadi saudara
Responden keempat ini mengikuti majelis ini karena menginginkan
susana baru yang tidak monoton dengan nilai tambah yaitu dapat
berkumpul di majelis dzikir pimpinan Habib Abdurrahman Al-Jufri
ini.*

Tidak hanya itu, dia juga bercerita tentang keistimewaan
dzikir Ratib Al-Haddad ini. Menurutnya,

“Kemarin setelah lebaran. Kan sepi. Suami saya nganggur

lama. Terus saya cerita sama habibnya. terus disuruh rutin

ikut majelis dan disuruh baca ratib tiap hari. Alhamdulillah

%8 Responden 3.

%% Responden 4, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 01 September 2022, September 1, 2022.
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®! Responden 4.

62 Responden 4.

58



setelah 3 harinan suami ada kerjaan. Walaupun kerja proyek-
proyek tidak masalah.””®®

Responden kelima Bapak asal Desa Papringan. Dia
merupakan seorang sopir truk dan juga pembuat genting. Dia
mengikuti Majelis Anwarul Musthafa ini kurang lebih sudah 2
tahunan. Awalnya ia mengikuti majelis ini karena ajakan dari
tetangganya.® Dia bercerita bahwa,

“Dengan saya mengikuti majelis dzikir ini, hati saya menjadi

lebih tenang. Apalagi majelis ini dipimpin langsung oleh

salah satu keturunan dari Rasulullah.”®®

Tidak hanya itu, dia juga bercerita bahwa,

“Dengan mengikuti majelis dzikir Ratib Al-Haddad ini,
kesulitan yang saya alami seperti mudah dijalani. Saya
seperti diberi jalan keluar atas ujian yang saya hadapi.
Apalagi waktu terjadi wabah corona kemarin, bisnis genting
saya tidak laku. Tidak ada yang beli. Sepi.”®®

Tambahnya juga,

“Ketika terjadi wabah corona itu kebutuhan sehari-hari saya
selalu ada dan terpenuhi. Mau bayar uang sekolah, besuknya
ada uangnya. Mau bayar pondok, besuknya ada uangya.
Pokoknya selalu ada. Padahal pada waktu itu penjualan
genting saya tidak ada yang laku. Tapi ya tetap aja ada.”’

Dia menyakini dengan mengikuti Majelis Dzikir Ratib Al-
Haddad ini merupakan jalan yang ditunjukkan atas semua
kesulitan dan ujian yang dihadapinya. Dia juga berkata sekarang
ini rutin mendawamkan dzikir Ratib Al-Haddad dirumah. Jadi
tidak hanya di majelis saja, dzikir Ratib Al-Haddad juga dia baca
ketika dirumah bersama keluarganya.®®

Responden keenam Saudara asal Desa Papringan. Saudara
Responden keenam ini sudah sejak pertama mengikuti majelis

%% Responden 4.

% Responden 5, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 01 September 2022, September 1, 2022.
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%7 Responden 5.

%8 Responden 5.

59



dzikir Ratib Al-Haddad ini. Dia mengaku sudah mengenal Habib
Abdurrahman Al-Jufri sejak tahun 2016.% Katanya,
“Waktu itu Habib Abdurrahman Al-Jufri belum berdomisili
di Desa Panjunan dan masih di Desa Getas Pejaten.””

Saudara Responden keenam ini memang orang yang cinta
pada ahlul bait. Terbukti dengan ceritanya yang selalu mengikuti
acara-acara para habaib seperti rutinan di Habib Idrus Al-
Muthohar, Haul Solo, Haul Habib Sholeh Tanggul dan lain
sebagainya.”* Menurutnya,

“Saya itu sudah senang mengikuti acara-acara majelis habaib

sejak datangnya Habib Syeh (Solo) di Kudus. Sejak itu saya

mulai mengikuti majelis-majelis habaib. Apalagi majelis

Habib Abdurrahman ini. Kalau Kita cinta pada habaib berarti

kita juga harus mengikuti apa yang diajarkan dari habaib itu

sendiri. Dan yang diajarkan dari Habib Abdurrahman Al-

Jufri ini itu adalah dzikir Ratib Al-Haddad.””?

Dia sedikit bercerita tentang keistimewaan Ratib Al-Haddad
ini yaitu terkait tetangganya yang sedang diganggu oleh jin.
Katanya dengan dibacakannya dzikir Ratib Al-Haddad ini secara
rutin tetangganya tersebut berangsur-angsur kembali normal. Jadi
awalnya seperti orang yang kurang berakal yang tidak bisa diajak
bicara bahkan tidak mau mandi, akan tetapi berkat mendawamkan
dzikir Ratib Al-Haddad ini tetangganya tersebut kembali normal.”

Sekarang ini keluarga dari tetangganya tersebut juga
mengikuti Majelis Dzikir Anwarul Musthafa ini bersamanya.
Majelis dzikir Anwarul Musthafa ini membawa banyak manfaat
juga bagi orang-orang yang kurang lancar dalam membaca huruf
Arab. Mereka terbantu dengan secara bersama-sama membaca
dzikir Ratib Al-Haddad ini. Bahkan sekarang ini banyak yang
sudah hafal dzikir Ratib Al-Haddad ini. jadi tidak hanya dimajelis
saja, dirumahpun dapat juga membaca dzikir ini.”*

% Responden 6, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 01 September 2022, September 1, 2022.

7 Responden 6.

™" Responden 6.

"2 Responden 6.

"% Responden 6.

™ Responden 6.
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Responden ketujuh Bapak asal Desa Undaan. Bapak
Responden tujuh ini merupakan seorang aparat negara. Dia
mengikuti majelis Anwarul Musthafa ini kurang lebih 1 tahunan.
Dia mengikuti majelis ini karena mempunyai hajat dapat melunasi
hutang-hutangnya.”” Menurutnya,

“Hutang-hutang saya sudah cukup mengganggu kebutuhan

keseharian saya. Isteri saya sering ngeluh tentang uang

bulanan. Belum lagi anak saya yang suka jajan. Tidak ada
yang bisa saya lakukan. Tidak ada sisa dari uang gajian saya
untuk kebutuhan keseharian.””

Tambahnya,

“Saya mengikuti majelis dzikir Ratib Al-Haddad ini itu
untuk dimudahkan segala urusan saya terutama dapat
melunasi hutang-hutang saya. Saya sudah capek. Kasihan
keluarga saya. Saya percaya majelis yang dipimpin seorang
habaib itu doanya akan cepat sampai.”’’

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa dia
percaya jika yang mendoakan tersebut dari salah satu keturunan
seorang kekasih Allah (Rasulullah saw.) maka akan cepat
dikabulkan. Terlebih lagi Habib abdurrahman Al-Jufri ini memliki
sanad keilmuan dari Habib Nuh Al-Haddad (Solo).”

Responden terakhir yaitu lbu asal Karanganyar Demak.
Beliau merupakan seorang Kadus dan berusia sekitar 41 tahun. Dia
mengikuti majelis ini karena saran dari habibnya. dia juga memiliki
hajat agar diberi keturunan.”” Menurutnya.

“Saya itu sudah 18 tahun menikah belum punya anak. Saya

disuruh ikut majelis. Saya juga baca ratib dirumah. Tapi

memang belum dikasih. Tapi dipikiran saya itu yang penting
sehat mbak.”*°

" Responden 7, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 01 September 2022, September 1, 2022.

76 Responden 7.

" Responden 7.

’® Responden 7.

" Responden 8, Wawancara anggota jamiyyah Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 06 Oktober 2022, Oktober 2022.

8 Responden 8.
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Dia mengaku,

“Saya itu punya Kista. 2 kali operasi. Jadi mungkin itu yang
membuat sulit punya anak. Kemarinhabis lebaran kemarin
baru operasi kista saya. suami juga gitu bulan kemarin baru
operasi tumor. Alhamdulillah sekarang sudah sehat. Yang
penting sehat pokonya.”®"

Tidak hanya ujian itu saja, dia juga bercerita bahwa rumah
dia baru saja dimasukki pencuri. Akan tetapi dia seperti biasa saja
dan pasrah akan yang dialaminya. Menurutnya, setelah dia
mengikuti majelis Habib Abdurrahman Al-Jufri ini hatinya
sekarang menjadi lebih tenang. Ujian yang dihadapi itu seperti
mudah dan ada jalan keluar.®*

Sejatinya dia mengatakan bahwa membaca dzikir Ratib Al-
Haddad ini tidak hanya dimajelis saja, akan tetapi dia juga
merutinkan membaca dzikir Ratib Al-Haddad ini dirumah. Dia
berkata bahwa menurut Habib Abdurrahman Al-Jufri dzikir Ratib
Al-Haddad ini harus rutin dibaca, kalau pun hajatnya belum
dikabulkan maka masih tetap dapat pahala berdzikir. Jangan
sampai meninggalkan dzikir.

Itulah beberapa pernyataan dari responden yang penulis
paparkan terkait pemaknaan pembacaan dzikir Ratib Al-FHaddad di
Majelis Anwarul Musthafa. sebenarnya masih ada beberapa
responden yang berhasil diwawancari. Akan tetapi dari beberapa
responden tersebut mengatakan bahwa mereka mengikuti majelis
ini karena senang akan masakan Habib Abdurrahman Al-Jufri. Ada
juga yang mengikuti majelis ini karena ikut-ikutan dengan
temannya saja.

C. Analisis Data Penelitian
1. Pelaksanaan Majelis Dzikir Ratib Al-Haddad Anwarul
Musthafa
Seperti diketahui bersama manusia diciptakan adalah untuk
beribadah menyembah hanya kepada Allah Swt. Hal tersebut
dijelaskan dalam surat az-Zariyat ayat 56 yang berbunyi:®*

8 Responden 8.

8 Responden 8.

& Responden 8. )

8 «Surah Az-Zariyat - <, 555 | Qur'an Kemenag,” accessed November
28, 2022, https://quran.kemenag.go.id/surah/51.
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Artinya: “Dan tidaklah Aku C|ptakan jin dan manusia kecuali
hanya untuk beribadah kepadaKu.”

Dari surat az-Zariyat ayat 56 tersebut dijelaskan bahwa
Allah Swt., memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk
istigamah  berdakwah mengajak umatnya agar senantiasa
menyembah hanya kepada Allah Swt.* Tujuan dari beribadah
kepada Allah Swt. sendiri pastinya hanya untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swit.

Adapun cara mendekatkan diri kepada Allah Swt.,
bermacam-macam. Selain dengan cara melaksanakan salat, zakat,
puasa cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dapat dilakukan
dengan cara berdzikir. Berdzikir ini juga banyak ditekankan dalam
Al-Qur’an seperti dalam surat al-Ahzab ayat 41 yng berbunyi 86

o 12 g 1kl 230 Gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah dengan
bedzikir sebanyak-banyaknya.”
Selain ayat tersebut, dalam surat al-Jumuah ayat 10 juga
diterangkan tentang perintah dalam berdzikir yang berbunyi:®*’

B85 el o A3 5 g i5e80 s)w coab 156

Artinya: “Apabila salat (Jumat) telah kamu laksanakan,
bertebaranlah kamu di bumi, dan carilah karunia Allah,
dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
senantiasa beruntung.”

Dari kedua ayat tersebut sudah terlihat jelas bahwa Kita
diperintahkan untuk selalu berdzikir. Sebenarnya masih banyak
lagi ayat-ayat Al-Qur’an tentang pentingnya mengingat Allah Swt.,
dengan cara berdzikir. Dan cara berdzikir ini dapat dilakukan
dengan cara membaca lafaz-lafaz pujian yang diperuntukkan untuk
Allah Swt., seperti membaca takbir (4llahu akbar), tahmid
(@lhamdulillah), tahlil (la ilaha illallah), tasbih (subhanallah),

8 «Surah Az-Zariyat - <4, 35 54 | Qur’an Kemenag.”

8 «Surah Al-Ahzab - <l aYl 555 | Qur'an Kemenag,” accessed November
28, 2022, https://quran.kemenag.go.id/surah/33/41.

87 «“Surah Al-Jumu’ah - 4xeal) 35 5 | Qur’an Kemenag.”
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haugalah (la haula wa la quwwata illa billah), dan lain
sebagainya.®

Dzikir Ratib Al-Haddad sendiri merupakan dzikir yang
tersusun dari 32 dzikir-dzikir khusus dan 6 dzikir tambahan. Dari
susunan dzikir tersebut dibaca berulang kali sebanyak 3 Kkali
kecuali pada bacaan ya zal jalali wa al-ikrami amitna ‘ala din al-
islam yang dibaca sebanyak 7 kali dan bacaan astagfirullah rabba
al-baraya astagfirullah min al-khataya sebanyak 4 Kkali serta
bacaan tahlil La ilaha illallahu La ilaha illallahu sebanyak 25
kali.®

Oleh karena susunan bacaan dzikirr Ratib Al-Haddad
tersebut merupakan bacaan yang dapat digunakan untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt., yang pastinya diperintahkan
dalam Al-Qur’an, untuk itu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad di Majelis Anwarul Musthafa
ini merupakan bentuk implementasi dari ayat-ayat Al-Qur’an
tentang dzikir yang menekankan akan perintah untuk berdzikir.
Dengan begitu landasan atau acuan dalam pelaksanaan Majelis
Dzikir Ratib Al-Haddad Anwarul Musthafa ini adalah ayat-ayat
yang berkaitan tentang dzikir.

Selain itu, dari pemaparan deskripsi data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan terkait
pelaksanaan Majelis Dzikir Ratib Al-Haddad Anwarul Musthafa
dan Pemaknaan pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad dalam Majelis
Anwarul Musthafa ini, terkait pelaksanaan Majelis Dzikir Anwarul
Musthafa ini dilakukan pada hari Kamis malam Jumat atas dasar
saran dan dawuh dari Habib Haidar As-Segaf. Dalam Islam Kamis
malam Jumat tersebut sudah masuk dalam hari Jumat.*® Seperti
diketahui bersama hari Jumat merupakan hari kebesaran umat
Islam. Dalam sabda Rasulullah saw. dijelaskan dari riwayat Abu
Hurairah berbunyi:**

8 «Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Zikir Ratib Al-Haddad Di Majelis Ta’lim
Fadhilatussholawat (Studi Living Qur’an),” 16.

8 Munajah Dengan Ratib Al Haddad Wirdullathif Al Allamah Al Imam As
Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad, 34.

% Abdurrahman Al-Jufri, Wawancara pimpinan Majelis Anwarul Musthafa
pada tanggal 03 Oktober 2022 di Kediaman Habib Abdurrahman Al-Jufri.

°! Rasyidi, Memburu Pahala Di Hari Jumat, 9.
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Artinya: “Kita merupakan Umat terakhir, akan tetapi merupakan
Umat yang akan menjumpai hari Kiamat, padahal
Umat-umat sebelumnya diberikan Kitab sebelum Kita.
Maka sesungguhnya Jumat adalah hari yang
diperuntukan atas mereka, lalu mereka berbeda
pendapat di dalamnya. Maka (Jumat) inilah hari yang
ditetapkan Allah kepada kita. Lalu orang-orang
mengikuti Kita didalamnya. Besuk (Sabtu) merupakan
hari umat Yahudi, dan lusa (Ahad) merupakan hari
umat Nasrani.”

Dalam hadis diatas dijelaskan bahwa hari Jumat adalah hari
besarnya umat Islam. hal tersebut karena pada hari Jumat ini
banyak kejadian besar yang terjadi, seperti terjadinya kiamat,
penciptaan Nabi Adam as., masuknya Nabi Adam as. ke surga
serta turunnya Nabi Adam as. ke bumi. Tidak hanya itu, pada hari
Jumat karunia dan rahmat dari Allah akan diturunkan.*

Disamping adanya kejadian-kejadian besar tersebut, hari
Jumat juga memiliki keutamaan yaitu bagi siapa saja yang
membaca selawat kepada Rasulullah saw. maka selawat tersebut
akan langsung sampai kepada Rasulullah saw.”® Untuk itu pada
acara Majelis Anwarul Musthafa ini juga terdapat acara yang
membacakan Selawat Bariyah dan selawat maulidurrasul
pembacaan kitab Maulid Simzuddurar.

Adapun dalam kedua yaitu acara pembacaan tawasul kepada
Syekh Maimun Zubair terdapat pembacaan Selawat Bariyyah.*
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab dua terkait Selawat
Bariyyah, dalam pembacaan Selawat Bariyyah tersebut pastinya
memiliki keutamaan tertentu dalam membacanya. Adapun
keutamaan yang sudah dijelaskan diatas adalah siapa saja yang
mengamalkan Selawat Bariyyah setiap hari Kamis malam Jumat
sebanyak 10 kali, maka Allah Swt., akan memberinya 100 juta
pahala, mengampuni sebanyak 1 juta atas keburukannya serta 100

°2 Rasyidi, xi.

% Rasyidi, 93.

% «“Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”
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juta derajatnya akan diangkat. Dengan mengamalkan Selawat
Bariyyah juga kelak dihari kiamat nanti Nabi Ibrahim as., akan
memberinya rahmat yang langsung akan dimintakannya kepada
Allah Swt.*

Selain itu, untuk siapa saja yang sedang mencari dan
menuntut ilmu maka dengan membaca Selawat Bariyyah akan
diberikan  kemudahan dalam memahami, menerima dan
mendapatkan ilmu-ilmu tersebut. Hal ini berlaku tidak hanya untuk
orang yang menuntut ilmu di lingkungan formal seperti madrasah
tetapi juga untuk lingkungan yang non formal seperti majelis
ilmu.*®

Adapun keutamaan lain yang dapat diperoleh dari hari Jumat
adalah di hari Jumat ini merupakan waktu yang mustajab.”” Semua
hajat keinginan yang diminta oleh seorang hamba kepada Allah
Swit. pasti akan dikabulkan dengan catatan hajat tersebut bukan
hajat yang dilarang.”® Untuk itu banyak orang yang mengikuti
majelis ini dengan harapan hajat-hajatnya dapat dikabulkan.
Apalagi majelis dzikir ini merupakan majelis yang membacakan
pujian-pujian kepada Allah Swt.*

Kesimpulannya, kegiatan pembacaan dzikir Ratib Al-
Haddad di Majelis Anwarul Musthafa ini dilaksanakan atas dasar
ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang perintah dalam
bedzikir. Banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang menekankan akan
pentingnya dalam berdzikir, maka berdzikir merupakan salah satu
ibadah yang cukup penting dilakukan di kehidupan sehari-hari.
Karena pentingnya dalam berdzikir tersebut, menjadikan para
jamaah Majelis Anwarul Musthafa ini antusias mengikuti majelis
ini. Jadi secara tidak langsung ayat-ayat Al-Qur’an tentang dzikir
ini memotivasi para jamaah untuk mengikuti Majelis Anwarul
Muisthafa ini.

. Pemaknaan Dzikir Ratib Al-Haddad dalam Majelis Anwarul

Musthafa

Dzikir merupakan kegiatan sehari-hari yang sering Kkita
lakukan dan memiliki banyak manfaat. Dzikir merupakan salah
satu sarana dalam menyampaikan hajat kita kepada Allah Swt.

74.

% Jauhari, Samudra Mutiara Sholawat Dan Fadlilahnya, 274.

% Jauhari, 274.

°" Rasyidi, Memburu Pahala Di Hari Jumat, 92.

% Rasyidi, 119-22.

% Konsep Dzikir Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Kesehatan,
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Dalam berdzikir kita senantiasa selalu mengingat akan keagungan
dan kebesaran Allah Swt. Oleh karena itu, sekarang ini banyak
sekali diadakan majelis-majelis yang disitu merupakan majelis
dzikir. Selain sebagai sarana dalam menyampaikan hajat kepada
Allah  Swt., majelis dzikir juga merupakan sarana dalam
bersilaturrahmi.

Sebagai contoh adalah Majelis Dzikir Anwarul Musthafa.
Majelis Dzikir Anwarul Musthafa ini merupakan majelis lengkap
karena terdapat 3 unsur. Diantara 3 unsur tersebut adalah
merupakan majelis dzikir, majelis selawat dan majelis ilmu.
Adapun dalam majelis dzikir, bacaan dzikir yang dibaca dalam
majelis tersebut adalah dzikir Ratib Al-Haddad.'®

Untuk itu, dari pemaparan deskripsi data terkait pemaknaan
pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad yang diungkapkan oleh
beberapa responden di Majelis Anwarul Musthafa ini, maka dapat
dikelompokkan menjadi tiga pokok pemaknaan yaitu makna
obyektif, makna ekspresif dan makna dokumenter.

Pertama, makna obyektif yaitu pemaknaan yang dirasakan
secara umum. Dalam pemaknaan obyektif pembacaan dzikir Ratib
Al-Haddad ini dapat terlihat dari hasil wawancara oleh beberapa
jamaah yang mengungkapkan bahwa mereka selalu rutin
mendawamkan dzikir Ratib Al-Haddad ini baik di majelis maupun
di rumah masing-masing. Tidak hanya itu, dengan rutin mengikuti
Majelis Anwrul Musthafa setiap bulannya berarti secara tidak
langsung kita sudah menjaga tali silahturrahmi antara satu dengan
yang lain.

Dalam Al-Qur’an sendiri dijelaskan tentang pentingnya
silahturrahmi seperti dalam surat an-Nisa ayat 1 yang berbunyi:*"
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Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kalian kepada Tuhanmu yang
telah menciptakanmu dari diri Adam dan Dia
menciptakan darinya pasangannya yaitu Hawa. Dari
keduanya itulah Allah memperkembangbiakkan laki-

100 «Observasi Langsung Majelis Anwarul Musthafa Pada Taggal 01
September 2022.”

101 «Surah An-Nisa’ - ladl 5554 | Qurian Kemenag,” accessed November
28, 2022, https://quran.kemenag.go.id/surah/4.
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laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah hanya
kepada Allah yang dengan nama-Nya kalian saling
meminta dan peliharalah hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya  Allah selalu menjaga  dan
mengawasimu.”

Dari surat an-Nisa ayat 1 di atas dijelaskan bahwa Kkita
diperintahkan untuk saling bersilahturrahmi antar sesama sebagai
salah satu cara bertagwa kepada Allah Swt. Adapun cara dalam
bersilahturrahmi tersebut bermacam-macam salah satunya adalah
dengan mengikuti Majelis Dzikir Ratib Al-Haddad Anwarul
Musthafa ini. Untuk itulah, para jamaah sangat antusias dalam
megikuti majelis ini karena terdapat tuntunan Al-Qur’an yang
mendasari tentang kegiatan majelis ini.

Kedua, makna ekspresif yaitu makna yang dirasakan oleh
personal. Makna ini dapat terlihat ketika mereka mengungkapkan
sesuatu hal seperti hajat mereka ketika mengikuti Majelis dzikir
Ratib Al-Haddad Anwarul Musthafa ini. Mereka mengaku
mengikuti majelis dzikir Ratib Al-Haddad ini karena ada hajat
tertentu seperti ingin  mempunyai momongan, terlilit hutang,
pelindung dari gangguan jin dan lain sebagainya.

Untuk itu, dari data-data hasil wawancara yang berhasil
dihimpun sejumlah jamaah di majelis dzikir Anwarul Musthafa
tersebut dapat dikelompokkan dan dianalisis penulis bahwa para
jamaah mengikuti Majelis Anwarul Musthafa karena termotivasi
dari beberapa ayat Al-Qur’an yaitu:

a. Sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Pada bab dua, peneliti sudah memaparkan teori terkait
keutamaan dzikir yaitu salah satunya terdapat dalam Al-Qur’an
Surah al-Bagarah ayat 152 yang berbunyi:

03585 V5 U 5851 4553 13330
Artinya: “Maka senantiasalah kamu mengingatKu niscaya Aku
akan mengingatmu pula”

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya kita
diperintah untuk selalu ingat kepada Allah Swt. baik di waktu
senang maupun susah. Tidak hanya sekedar mengingat saja, kita
juga diperintahkan untuk melafazkan kalimat-kalimat pujian
kepada Allah agar kita senantiasa dekat kepada Allah Swit.
Dengan kita senantiasa ingat kepada Allah Swt., maka Allah
Swit. juga akan selalu ingat pula kepada kita. Dengan begitu,

102

102 «Syrah Al-Baqarah - 52l 35 5 | Qur’an Kemenag.”
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kita akan lebih merasa dekat kepada Allah sehingga Kita
memiliki rasa syukur yang berlebih atas apa yang Kkita terima
didunia ini.
b. Dapat menenangkan hati dan pikiran.'*
Sama seperti halnya pada bab dua terkait keutamaan dari
dzikir, salah satu keutamaan dzikir dapat menenangkan hati.
Dan keutamaan tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah ar-

Ra’d ayat 28 yang berbunyi:
Al E s b £

Artinya: “Berdzikirlah hanya kepada Allah karena dengan
berdzikir kepada Allah hati kita akan menjadi
tentram.”

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya dengan kita
selalu mengingat kepada Allah Swt., hati dan pikiran kita akan
menjadi lebih tenang. Hal tersebut dikarenakan kita akan selalu
terjaga dari kemaksiatan. Dengan selalu ingat kepada Allah
Swi., secara tidak langsung kita akan selalu berfikir apa yang
kita lakukan pastilah diketahui Allah Swt., untuk itu kita akan
merasa takut jika berbuat kemaksiatan. Tidak hanya itu, dengan
kita selalu ingat kepada Allah Swt., kita akan selalu berfikir jika
Allah Swt., akan selalu ada untuk kita.

c. Sebagai sarana dan wasilah dalam menyampaikan hajat.

Majelis dzikir merupakan kumpulan orang-orang yang
secara kolektif memiliki tujuan untuk saling mendekatkan diri
kepada Allah Swt. dengan melafazkan pujian-pujian kepada
Allah Swt. Majelis dzikir memiliki banyak keutamaan salah
satunya adalah dalam majelis dzikir didatangi oleh malaikat-
malaikat yang turun dari langit membawa rahmat dari Allah
Swit.

104

Tidak hanya itu, dengan mengikuti majelis dzikir hajat-
hajat kita juga dapat cepat terkabul. Hal tersebut karena dalam
majelis dzikir yang didatangi para malaikat tersebut, mereka
juga memintakan kepada Allah Swt. untuk mengabulkan hajat-
hajat kita. Akan tetapi perlu dikoreksi, apabila hajat kita belum
dikabulkan kita juga perlu bermuhasabah diri kita apakah Kita
sudah yakin khusyuk dalam mengikuti majelis dzikir tersebut
atau belum.

103 «Syrah Ar-Ra’d - 2305554 | Qur’an Kemenag.”
104 iqih Do’a Dan Dzikir, 33-39.
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d. Mengikuti perintah guru untuk mencintai ahlul bait yang lurus.
Adab seorang murid kepada guru adalah murid harus
mengikuti apa yang diajarkan oleh gurunya tersebut. Apabila
guru tersebut memerintahkan dalam hal kebaikan, murid harus
mengikuti apa yang diperintahkan tersebut. Terkait perintah
untuk mencintai ahlul bait atau keturunan Rasulullah saw.
.105

diterangkan dalam surah asy-Syura ayat 23 yang berbunyi:

o8 55560 Vsl e RSB B

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak akan

memohon kepadamu suatu balasan apapun atas

ajakanku, kecuali kasih  sayang dalam
kekeluargaan”. (Q.S. asy-Syura: 23)

Dari potongan ayat tersebut dijelaskan bahwasanya Allah
Swt. memberi tugas kepada Nabi Muhammad saw. untuk
menyerukan agama Islam kepada umatnya. Dan Nabi
Muhammad saw. tidak mengharap balasan apa pun, kecuali
hanya menginginkan kasih sayang terhadap dirinya dan
kerabatnya. Kata kerabatnya tersebut sudah jelas ditunjukkan
untuk keluarga Nabi Muhammad saw. atau dapat disebut ahlul
bait.

e. Sebagai sarana untuk menjadi pelindung dari gangguan jin.

Dalam susunan bacaan dzikir Ratib Al-Haddad terdapat
ayat Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 255, dua ayat terakhir
dari surah al-Bagarah serta terdapat juga surah al-
Mu’awwizatain. Dari ayat dan surah tersebut memiliki
keistimewaan yaitu sebagai pelindung dari gangguan jin. Hal ini
selaras dengan keutamaan membaca dzikir Ratib Al-Haddad
yaitu salah satunya sebagai pelindung dari gangguan jin. **°

f. Mengikuti ajaran ahlul bait.

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, dalam surah asy-
Syura ayat 23 diterangkan terkait mencintai ahlul bait,
seseorang dapat dikatakan sayang apabila orang tersebut juga
mengikuti apa yang diajarkan oleh orang tersebut. Dalam hal ini
Habib Abdurrahman Al-Jufri mengajarkan untuk mengikuti
majelis dzikir Ratib Al-Haddad dan istigamah mendawamkan

105 «Qurah Asy-Syira - s 855 | Qur'an Kemenag,” accessed October
13, 2022, https://quran.kemenag.go.id/surah/42.

1% Munajah Dengan Ratib Al Haddad Wirdullathif Al Allamah Al Imam As
Sayyid Abdullah Bin Alwi Al Haddad, 8.
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dzikir Ratib Al-Haddad yang tidak lain adalah salah satu ajaran
yang dianjurkan oleh Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad.

Ketiga, makna dokumenter yaitu makna yang termaktub
(bermakna lain). Dalam makna dokumenter pembacaan dzikir
Ratib Al-Haddad di Majelis Anwarul Musthafa ini secara tidak
langsung merupakan penerapan dari fenomena yang terjadi di
masyakat yaitu Qur’an in everyday life, fenomena tersebut
menerapkan makna dan fungsi dari Al-Qur’an dalam konteks sosial
kemasyarakatan.

Dapat dikatakan sebagai penerapan dari kajian living Qur’an
karena dalam kegiatan pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad tersebut
terinspiransi dan sekaligus bentuk implementasi dari pemahaman
ayat-ayat Al-Qur’an tentang berdzikir. Jadi, Majelis Anwarul
Musthafa ini merupakan respon yang dibentuk dari ayat-ayat Al-
Qur’an terkait pentingnya dzikir.

kesimpulannya, pemaknaan yang diperoleh dilapangan
dzikir Ratib Al-Haddad ini selain sebagai wirid, pemaknaan terkait
pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad ini juga dapat bermakna
sebagai obat hati, sarana perlingungan, obat jasmani yang telah
dibahas dalam makna ekspresif diatas.
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